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HALAMAN MOTTO  

 

 

Menyerah tanpa mencoba hanya akan meninggalkan ingatan sia-sia tanpa makna. 

Sekeras dan sekuat apapun rintangan yang dihadapakan akan menjadi kepuasan 

setelah berhasil melewatkan.  

Karena  

Tugas manusia sesungguhnya hanyalah berusaha semaksimal mungkin untuk 

kemudian dipasrahkan dengan cara melambungkan asa kepada Sang Pencipta. Jangan 

memaksakan kehendak diluar kendali kita sebagai umat. Karena yang dapat kita 

usahakan hanyalah melalui rintihan rintihan kepada Sang Pencipta.  
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HUBUNGAN ANTARA KELEKATAN AMAN ANAK TERHADAP ORANG TUA DAN 

PENERIMAAN DIRI DENGAN KECENDERUNGAN KEPRIBADIAN NARSISTIK PADA  

REMAJA PENGGUNA APLIKASI TIKTOK 

Indira Prasasti 

INTISARI  

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan kecenderungan kepribadian narsistik pada 

remaja pengguna aplikasi TikTok yang ditinjau dari kelekatan aman anak terhadap orang tua dan 

penerimaan diri.jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 400 orang. Alat pengumpul data dari 

penelitian ini menggunakan 3 skala antara lain skala kecenderungan kepribadian narsistik dengan 

reliabilitas sebesar 0,897, skala kelekatan aman anak terhadap orang tua dengan reliabilitas sebesar 

0,916, dan skala penerimaan diri dengan reliabilitas sebesar 0,949. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik insidental sampling. Metode analisis data dalam 

penelitian ini berupa analisis regresi berganda untuk hipotesis mayor dan korelasi pearson product 

moment untuk hipotesis minor.  Hasil analisis Uji F dari penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 

0,00 < 0,05 yang artinya variabel kelekatan aman anak terhadap orang tua dan variabel penerimaan diri 

secara simultan (kedua variabel bebas bersamaan) memiliki hubungan negatif dengan variabel 

kecenderungan kepribadian narsistik. Dengan begitu, dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi 

kecenderungan kepribadian narsistik maka kelekatan aman anak terhadap orang tua dan penerimaan 

diri semakin rendah dan begitu sebaliknya. sumbangan efektif dari variabel kelekatan aman anak 

terhadap orang tua sebesar (45%) dan sumbangan efektif dari variabel penerimaan diri sebesar (26%).   

 

Kata kunci : kecenderungan kepribadian narsisti, kelekatan aman anak terhadap orang tua, 

penerimaan diri, remaja  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERENT’S SECURE ATTACHMENT AND SELF-

ACCEPTANCE WITH NARCISTIC PERSONALITY TRENDS IN ADOLESCENT USERS OF 

TIKTOK APPLICATIONS 

Indira Prasasti 

Abstract  

 

This study aims to determine the relationship between narcissistic personality tendencies in adolescent 

users of the TikTok application in terms of parental safe attachment and self-acceptance. The number 

of subjects in this study was 400 people. The data collection tool from this study used 3 scales, 

including a narcissistic personality tendency scale with a reliability of 0.897, a safe attachment scale of 

parents with a reliability of 0.916, and a self-acceptance scale with a reliability of 0.949. The sampling 

technique used in this research is incidental sampling technique. The data analysis method in this 

research is multiple regression analysis for the major hypothesis and Pearson product moment for the 

minor hypothesis.  The results of the F-test analysis of this study showed a significance value of 0.00 

<0.05, which means that the parental secure attachment variable and the self-acceptance variable 

simultaneously (both independent variables together) have a negative relationship with the narcissistic 

personality tendency variable. Thus, it can be concluded that the higher the narcissistic personality 

tendency, the lower the parent's secure attachment and self-acceptance and vice versa. the effective 

contribution of the parental secure attachment variable (45%) and the effective contribution of the self-

acceptance variable (26%).  
 

Key words : narcissistic personality tendency, secure attachment, self-acceptance, adolescent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. 

Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional ( BKKBN) 

remaja memiliki rentang usia antara 10 hingga 24 tahun (Kemenkes RI, 2014). 

Menurut Soekanto (2010), masa remaja adalah masa dimana terjadinya 

pembentukan kepribadian sehingga terjadi krisis dalam kehidupannya akibat 

belum mempunyai pedoman. Pada tahap peralihan ini, remaja mempunyai minat 

tersendiri terkait penampilan diri (Soekanto, 2010). Remaja cenderung 

menampilkan diri semenarik mungkin agar mendapat eksistensi dan daya tarik.  

Menurut Halgin, & Whitbourne (2010), remaja mempunyai penghargaan yang 

tinggi pada dirinya dan memiliki perasaan tidak suka pada keberhasilan, 

kepandaian, dan kecantikan teman sebaya lain. Disamping hal tersebut, terdapat 

kondisi ideal individu terkait ketertarikan pada dirinya sendiri.  Menurut Nevid 

(2003), idealnya adalah individu tidak membutuhkan pujian untuk menjaga harga 

diri, namun tetap menghargai pujian orang lain, selain itu juga tetap merasa 

nyaman dengan diri sendiri walaupun dalam kondisi mendapat kritikan orang 

lain, serta memiliki rasa peduli dan empati. 
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Pendapat Kernan  (dalam Santrock, 1980), menyatakan bahwa penampilan 

pada diri menjadi identitas remaja dalam bersosialisasi di hadapan teman-teman 

sebayanya. Aktualisasi remaja pada minat penampilan diri menjadi fase normal 

dan wajar jika dilalui oleh remaja. Namun, jika berlebihan dengan jangka waktu 

terus-menerus dapat mengarah pada kecenderungan kepribadian narsistik 

(Purnamasari & Agustin, 2019).  

Menurut Kamus lengkap Psikologi (Chaplin, 2005), kecenderungan 

kepribadian narsistik merupakan suatu tahap awal pada perkembangan manusia 

dengan ciri khas memiliki perhatian yang sangat ekstrim terhadap dirinya dan 

tidak terdapat perhatian pada orang lain. Kecenderungan kepribadian narsistik 

dapat mengarah pada gangguan kepribadian narsistik apabila memenuhi 5 dari 9 

kriteria  dalam The Diagnostic Statistical and Manual Mental Disorder V ( DSM 

V) oleh (APA, 2013).  

Menurut kriteria dalam The Diagnostic Statistical and Manual Mental 

Disorder V ( DSM V) (APA, 2013), gangguan kepribadian narsistik termasuk 

pada kriteria diagnostik gangguan kepribadian. Berdasarkan hasil survei Rumah 

Sakit Jiwa yang ada di Indonesia, gangguan kepribadian berada pada peringkat 

kedua dengan jumlah 497 penderita atau 47,02% dari 1.057 penderita (Maramis, 

2005). Gangguan kepribadian ini 90% terdapat di negara berkembang, dan kurang 

menjadi perhatian bagi masyarakat. 
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Pada kondisi saat ini, kecenderungan kepribadian narsistik meningkat di 

kalangan remaja. Berdasarkan penelitian Hima et al., (2020) menunjukkan hasil 

kecenderungan kepribadian narsistik pada 90 remaja, yang dibagi menjadi 3 

kategori. Terdapat 7 remaja ( 8%) dengan kategori narsistik  tinggi, 65 remaja 

(72%) dengan kategori narsistik sedang, dan 18 remaja (20%) dengan kategori 

narsistik rendah.   

Peningkatan kecenderungan kepribadian narsistik di kalangan remaja tersebut, 

didukung dengan adanya aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok merupakan  salah satu 

media sosial  baru yang memberikan akses bagi para pengguna untuk membuat 

video pendek (Aji & Setiyadi, 2020). Berdasarkan hasil riset yang dirilis oleh 

perusahaan riset aplikasi sensor tower, aplikasi TikTok dinobatkan sebagai 

aplikasi terlaris pada periode bulan Agustus 2020 dengan total unduhan sebesar 

63,3 juta (Pertiwi, 2020). Penelitian yang sudah dilakukan oleh Deriyanto & 

Qorib ( 2018), menunjukkan bahwa terdapat beberapa motif pengguna aplikasi 

TikTok, antara lain sebagai sarana hiburan, sarana mengekspresikan diri, 

menumbuhkan kreativitas, dan memperoleh popularitas. Dalam hal ini, aplikasi 

TikTok memiliki keunikan tersendiri dengan fitur yang menyediakan berbagai 

lagu sebagai latar dari video pengguna, dan juga terdapat fitur filter  sehingga 

hasil video yang dibuat oleh pengguna aplikasi tersebut menghasilkan konten 

yang menarik untuk dilihat. Aplikasi TikTok juga memiliki misi untuk 
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menangkap momen dengan berbagai macam penyajian kreativitas yang dimiliki 

oleh setiap pengguna di seluruh penjuru dunia (Weimann & Masri, 2020).  

Aplikasi Tik Tok memberikan kesempatan bagi penggunanya untuk 

berekspresi kapanpun dan tentang apapun. Hal itu bisa menjadi stimulus untuk 

pengguna menjadi berlebihan dalam mengekspresikan diri menggunakan aplikasi 

TikTok (Pratama & Muchlis, 2020). Hal tersebut sesuai dengan hasil survei awal 

yang dilakukan oleh peneliti menggunakan  skala NPI 16. Survei awal terkait 

kecenderungan kepribadian narsistik ini disebarkan pada remaja akhir dengan 

rentan usia 18 hingga 24 tahun. Jumlah responden dalam survei awal ini 

berjumlah 30 orang sebagai perwakilan pengguna aplikasi TikTok yang ada di 

Indonesia. Hasil dari survei awal tersebut dibagi dalam 5 kategori. Terdapat 10 

remaja (33,33%) dengan kategori narsistik sangat tinggi, 5 remaja (16,67%) 

dengan kategori narsistik tinggi, 3 remaja (10%) dengan kategori narsistik sedang, 

4 remaja (13,33%) dengan kategori narsistik rendah, dan 8 remaja (26,67%) 

dengan kategori narsistik sangat rendah.  

Menurut Morrison ( dalam Nevid, 2003), sifat narsistik ini merupakan sifat 

yang terdapat pada diri individu sejak individu tersebut lahir. Jika dimiliki pada 

jumlah yang standar  maka dapat menyebabkan individu mempunyai pandangan 

yang memiliki keseimbangan diantara kebutuhan individu dalam menjalin 

hubungan dengan individu yang lainnya. Akan tetapi, jika sifat kecenderungan 

kepribadian narsistik ini mendorong pada hasrat secara berlebihan dan terus-
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menerus dengan haus akan pujian hingga keserakahan dapat menyebabkan 

individu tersebut mengalami kelainan patologis gangguan kepribadian narsistik 

atau Narcissictic Personality Disorder ( NPD) (Dalimunthe & Br Sihombing, 

2020). 

Apabila kepribadian narsistik yang berlebihan pada remaja ini dibiarkan, 

maka akan berdampak pada kondisi remaja yang memiliki sifat egois, 

individualis, serta rasa empati yang kurang (Engkus et al., 2017). Sifat egois, 

individualis, dan kurangnya empati akan menyebabkan remaja sulit untuk 

membangun hubungan baik dalam lingkungan sosial. Dalam kasus yang lebih 

ekstrem, narsistik dapat merusak hubungan dan juga pekerjaan (Nevid, 2003). 

Sulitnya membangun hubungan baik dengan lingkungan sosial, karena 

kepribadian ini sering dinilai sebagai kepribadian yang bersikap eksploitatif 

(Letari et al., 2020).  

Berdasarkan data hasil penelitian sebelumnya, dan diperkuat dengan hasil 

survei yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan pentingnya penelitian ini untuk 

dilakukan. Selain itu, jika fenomena kecenderungan kepribadian narsistik ini 

dibiarkan, dapat menimbulkan  dampak negatif bagi remaja.karena beberapa hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk menjadikan kecenderungan kepribadian narsistik 

sebagai variabel bebas dalam penelitian ini. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kecenderungan kepribadian 

narsistik menurut Widiyanti, dkk (2017) antara lain, keluarga dengan pola 
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asuhnya, sosial dan ekonomi, harga diri, dan juga lingkungan pergaulan. 

Sedangkan menurut pendapat Kohut (dalam Semiun, 2013), faktor penyebab 

narsistik yaitu akibat perkembangan anak yang terhambat. Kohut juga 

mengemukakan bahwa perkembangan yang terhambat ini merefleksikan narsistik 

karena tidak terpuaskannya keinginan, kebutuhan, tujuan narsistik pada masa 

perkembangan anak oleh lingkungan orang tua (Semiun, 2013). Perkembangan 

anak ini dipengaruhi oleh kualitas kelekatan (Appleyard, K., & Berlin, 2007). 

Arsmden, dkk., (1990) yang mengacu pada teori Bowlby mengelompokkan 

teori kelekatan menjadi 2 yaitu kelekatan aman anak terhadap orang tua (secure 

attachment) dan kelekatan tidak aman (insecure attachment). Kelekatan yang 

aman (secure attachment) menurut Laursen & Collins (dalam Santrock, 2011) 

merupakan salah satu aspek yang sering diperbincangkan jika dikaitkan dengan 

perkembangan sosioemosi pada remaja untuk menumbuhkan kelekatan yang kuat 

pada remaja dan orang tua mereka. Sedangkan kelekatan yang tidak aman dapat 

dilihat dari perasaan anak yang terkucilkan atas lingkungan keluarga.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmadi et al., (2013), mendapatkan hasil 

bahwa terdapat korelasi negatif antara kelekatan aman anak terhadap orang tua 

dengan narsistik. Yang artinya, jika kelekatan aman anak terhadap orang tua 

orang tua dan anak tinggi maka tingkat narsistik yang dimiliki anak akan rendah 

dan begitu sebaliknya.  Berdasarkan analisis regresi, didapatkan juga bahwa gaya 

kelekatan memiliki peran penting dalam pengendalian narsistik seseorang.  
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Akan tetapi, berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Shaver & Brennan 

(1998), menggunakan sampel 1.407 remaja. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

Narcisstic Personality Disorder (NPD) tidak memiliki hubungan dengan 

kelekatan. Hasil penelitian tersebut mungkin terjadi dikarenakan prevalensi NPD 

yang rendah yaitu hanya sebesar 0,9%. 

Berdasarkan kesenjangan antara teori dengan  hasil penelitian diatas menurut 

Shaver & Brennan (1998), menarik peneliti untuk menjadikan kelekatan aman 

anak terhadap orang tua sebagai salah satu variabel penelitian.  Menurut 

Retnaningsih (2005) bahwa perlakuan orang tua yang mengucilkan anaknya akan 

membuat remaja sulit berinteraksi dan cenderung mengakibatkan individu 

narsistik serta kurang mampu melakukan interaksi sosial. Dari beberapa pendapat 

yang dikemukakan, bisa disimpulkan bahwa salah satu penyebab narsistik adalah 

karena terabaikannya kelekatan aman anak terhadap orang tua antara orang tua 

dan remaja pada masa perkembangan individu.  

Selain faktor diatas, menurut Pieter, Z.H., & Lubis, L (2010) terdapat faktor 

lain penyebab narsistik yaitu faktor biologis, psikologis, dan sosiokultural. Dalam 

faktor psikologis, disebutkan bahwa narsistik diakibatkan oleh pengharapan 

tingkat pengharapan yang tidak masuk akal dari orang lain atau penerimaan diri 

yang rendah (Pieter, Z.H., & Lubis, L, 2010). Remaja yang memiliki 

kecenderungan kepribadian narsistik akan merasa kecewa apabila tidak mendapat 

pujian dari orang lain.  



8 
 

 
 

Berdasarkan penelitian pada 77 mahasiswa Universitas Medan yang dilakukan 

oleh Dalimunthe & Br Sihombing (2020), didapatkan hasil yang menunjukkan 

hubungan negatif pada penerimaan diri dan narsistik. Korelasi negatif yang 

memiliki arti jika penerimaan diri tinggi maka tingkat narsistik rendah dan hal 

kebalikannya berlaku. Dalam hasil tersebut, ditemukan presentase bahwa 

sebanyak 39,5% kecenderungan narsistik dibentuk oleh penerimaan diri.  

Penerimaan diri menurut (Santrock, 2003) merupakan menerima diri apa 

adanya dengan kesadaran. Tentu bukan berarti orang yang menerima dirinya tidak 

melakukan usaha untuk mengembangkan diri. Seperti yang dijelaskan Rachmat 

(2001) juga mengemukakan terdapat 2 jenis penerimaan diri yaitu, penerimaan 

diri positif dimana seseorang memiliki perasaan bangga pada kelebihan diri, 

sedangkan seseorang yang hanya berpikir tentang kekurangan dirinya disebut 

memiliki penerimaan diri yang negatif.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan terkait rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu  “ Apakah terdapat hubungan antara kelekatan 

aman anak terhadap orang tua dan penerimaan diri dengan kecenderungan 

kepribadian narsistik pada remaja pengguna aplikasi TikTok?”.  

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara kelekatan 

aman anak terhadap orang tua dan penerimaan diri dengan kecenderungan 

kepribadian narsistik pada remaja pengguna aplikasi TikTok.  



9 
 

 
 

C. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat pengetahuan teoritis berupa 

wawasan yang lebih luas terkait data empiris hubungan kelekatan aman anak 

terhadap orang tua dan penerimaan diri dengan kecenderungan kepribadian 

narsistik pada remaja pengguna aplikasi TikTok. Selain itu, diharapkan 

penelitian ini dapat menambah manfaat dalam kajian ilmu psikologi klinis , 

psikologi perkembangan, dan cyber psychology. 

 

 

2. Manfaat Praktis  

Apabila hipotesis dalam penelitian ini terbukti, maka manfaat praktis yang 

dapat diberikan antara lain : 

1. Manfaat bagi orang tua  

Orang tua punya peran penting dalam kelekatan aman anak 

terhadap orang tua seorang anak Pentingnya orang tua agar lebih 

memperhatikan kelekatan aman anak terhadap orang tua terhadap 

anak agar tidak mengarah pada kecenderungan kepribadian narsistik. 

Kelekatan aman anak terhadap orang tua ini sebaiknya dibentuk dari 

masa perkembangan awal anak karena akan mempengaruhi 

perkembangan anak pada tahap- tahap selanjutnya.  
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2. Manfaat bagi remaja  

Remaja merupakan fase krisis dalam tahap perkembangan. Penting 

bagi remaja untuk memperhatikan perkembangan diri, dengan 

menetapkan batasan terkait apa yag harus dan tidak seharusnya 

dilakukan. Mencoba berdamai pada diri dan menerima diri sendiri 

akan membantu remaja untuk terhindar dari kecenderungan 

kepribadian narsistik.  

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya  

Seiring berkembangnya zaman dan teknologi akan berpengaruh 

pada keterbaruan sumber sumber penelitian. Penting bagi peneliti 

selanjutnya untuk memperbarui sumber dan penyempurnaan dari 

penelitian sebelumnya. Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan penelitian berkelanjutan bagi peneliti berikutnya.  

 

D. Keaslian Penelitian  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti dengan topik “ Kelekatan aman anak terhadap 

orang tua”, “Penerimaan Diri” dan “ Kecenderungan Kepribadian Narsistik”, 

antara lain :  

1. Penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Kelekatan aman anak terhadap 

orang tua Pada Orang Tua Dengan Kematangan Emosi Remaja Akhir Di 
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Denpasar” dengan sampel berjumlah 419 orang menggunakan alat ukur skala 

kelekatan aman anak terhadap orang tua pada orang tua yang dimodifikasi 

dari Inventory of Parent and Peer Attachment versi Bahasa Indonesia dan 

skala kematangan emosi yang disusun berdasarkan dimensi yang 

dikemukakan Walgito (2010). Penelitian ini diteliti oleh Natalia & Lestari 

(2015) dengan hasil penelitian adanya hubungan yang signifikan dan positif 

antara kelekatan aman anak terhadap orang tua pada orang tua dengan 

kematangan emosi remaja akhir di Denpasar.  

2. Penelitian yang berjudul “ Pengaruh Kelekatan Remaja Dengan Ibu, Ayah, 

Dan Teman Sebaya terhadap Kenakalan Remaja Di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (Lpka) Kelas I Bandung” dengan subjek berjumlah 157 

narapidana remaja menggunakan alat ukur Inventory of Parent and Peer 

Attachment (IPPA) versi revisi dan Adapted Self Report Delinquency Scale 

(ASRDS). Penelitian ini diteliti oleh Fitriani & Hastuti (2016) dengan hasil 

penelitian adanya pengaruh signifikan pada kelekatan remaja dengan ayah 

terhadap kenakalan remaja. 

3. Penelitian yang berjudul “ Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Gaya 

Kelekatan pada Remaja Awal” dengan subjek berjumlah 86 pelajar SMP 

dengan teknik accidental sampling menggunakan alat ukur Parental Authority 

Questionnaire (PAQ) dan Adult Attachment Scale (AAS). Penelitian ini 

diteliti oleh Inriani (2016) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

dari 20 hipotesis hanya terdapat satu yang memperlihatkan korelasi signifikan, 
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yaitu pola asuh ayah otoritatif dan ibu otoritatif-otoritarian dengan secure-

anxious attachment. 

4. Penelitian yang berjudul “Peran Pola Asuh Demokratis Dan Kelekatan Anak 

Dengan Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja Di Smk Negeri 1 Kalasan” 

dengan subjek berjumlah 60 siswa dengan teknik quota sampling, 

menggunakan alat ukur modifikasi aspek pola asuh El-Qussy (2010) dan 

aspek kelekatan Ainsworth (1989). Penelitian ini diteliti oleh Almannur 

(2019) dengan hasil penelitian adanya hubungan yang linier antara variabel 

kenakalan remaja dengan kelekatan anak dengan orang tua. 

5. Penelitian yang berjudul “ Self acceptance as a predictor of self esteem in 

victims of body shaming” dengan subjek 75 remaja menggunakan alat ukur 

penerimaan diri yang dikembangkan dari aspek menurut Powel dan alat ukur 

harga diri dari Rosenberg self esteem scale. Penelitian ini diteliti oleh Safarina 

& Maulayani (2021), dengan hasil penelitian terdapat hubungan positif antara 

variabel penerimaan diri dengan harga diri. 

6. Penelitian yang berjudul “ Peranan Regulasi Emosi, Kontrol Diri, Penerimaan 

Diri terhadap Perilaku Agresif Siswa SMP di Yogyakarta” dengan subjek 

sejumlah 140 orang menggunakan alat ukur penerimaan diri yang 

dikembangkan dari aspek Jersild (1978), skala kontrol diri dari aspek Averill 

(1973), skala regulasi emosi dari aspek  Thompson ( 2007), skala agresif dari 

aspek Buss dan Perry ( 1992). Penelitian ini diteliti oleh Purnawan & 

Situmurang (2021), dengan hasil penelitian terdapat hubungan positif antara 
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regulasi emosi, kontrol diri, penerimaan terhadap perilaku agresif . 

Penerimaan diri memberikan sumbangan efektif paling banyak sebesar 

11,37%.  

7. Penelitian yang berjudul “The Relationship Between Addictive Use Of Social 

Media, Narcissism, And Self-Esteem: Findings From A Large National 

Survey” dengan sampel berjumlah 23.532 orang norwegia menggunakan alat 

ukur Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS), Narcissistic 

Personality Inventory-16, dan skala Rosenberg Self- Esteem. Penelitian ini 

diteliti oleh Andreassen et al., ( 2017) dengan hasil penelitian terdapat 

hubungan antara penggunaan sosial media yang membuat kecanduan, 

narsisme, dan harga diri.  

8. Penelitian yang berjudul “ Narcissistic Adolescents' Attention-Seeking 

Following Social Rejection: Links With Social Media Disclosure, Problematic 

Social Media Use, And Smartphone Stress” diteliti oleh Hawk et al., ( 2019). 

Sampel penelitian tersebut berjumlah 307 remaja berusia 12 sampai 15 tahun. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja narsistik sedang 

mencari perhatian melalui sosial media sebagai cara untuk memulihkan diri 

dari penolakan sosial. 

9. Penelitian yang berjudul “ Hubungan Derajat Narsisme Dengan Kejadian 

Kecanduan Media Sosial Pada Siswa Smk” yang dilakukan oleh Sumila et al., 

( 2020). Penelitian tersebut menggunakan subjek siswa SMK yang diikuti 

oleh 160 responden dengan menggunakan alat ukur kuesioner NPI 
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(Narcissistic Personality Inventory) versi Indonesia untuk mengukur derajat 

narsisme dan BSMAS (Bergen Social Media Addiction Scale) versi Indonesia 

untuk mengukur kecanduan sosial media. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

terdapat hubungan antara derajat narsisme dengan kejadian kecanduan sosial 

media. Adapun keterbatasan dalam penelitian tersebut adalah peneliti belum 

mengukur terkait motivasi subjek dalam penggunaan sosial media, sehingga 

memungkinkan adanya bias hasil penelitian.  

10. Penelitian yang diteliti oleh Liang  ( 2021) menggunakan sampel 130 

mahasiswa. Judul penelitian tersebut adalah “ Kecenderungan Kepribadian 

Narsistik Dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram”. 

Pengukuran kecenderungan narsistik menggunakan alat ukur NPI-16, 

sedangkan intesitas penggunaan sosial media diukur menggunakan 

unstructured questionnaire (pertanyaan lama waktu). Hasil dari penelitian 

tersebut adalah terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan media 

sosial instagram dengan kecenderungan kepribadian narsistik pada mahasiswa 

di Perguruan Tinggi di Surabaya. Saran dari peneliti tersebut bagi penelitian 

selanjutnya adalah perlunya memperhatikan faktor jenis kelamin, motif 

penggunaan sosial media, jenis dan konten sosial media yang memungkinkan 

berpengaruh terhadap kecenderungan kepribadian narsistik. 

Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya diatas, maka penelitian 

kali ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Terdapat pembeda secara umum dari penelitian ini yaitu terletak pada topik 
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penelitian yaitu kelekatan orang tua remaja dengan kecenderungan kepribadian 

narsistik. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitiann 

sebelumnya terletak pada hal- hal sebagai berikut.  

A. Keaslian Topik  

Topik dalam penelitian ini merupakan kelekatan aman anak terhadap 

orang tua dan penerimaan diri dengan kecenderungan kepribadian narsistik. 

Belum terdapat yang meneliti terkait gabungan ketiga variabel tersebut. 

Topik penelitian ini difokuskan berdasarkan pendapat dari salah satu tokoh 

psikologi Heinz Kohut ( dalam Semiun, 2013) menyebutkan salah satu 

faktor penyebab narsistik merupakan  perkembangan yang terhambat karena 

tidak terpuaskannya keinginan, kebutuhan, tujuan narsistik pada masa 

perkembangan anak oleh lingkungan orang tua. Karena hal tersebut, peneliti 

menggunakan kelekatan terhadap orang tua sebagai variabel bebas. 

Kelekatan merupakan hubungan psikologis antar manusia yang memiliki 

aspek kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan yang harus diperhatikan 

atas indikasi tidak terpuaskannya keinginan, kebutuhan, tujuan narsistik 

pada masa perkembangan anak oleh lingkungan keluarga. Selain 

berdasarkan pendapat Kohut, penelitian ini juga menggunakan pendapat 

dari Pieter & Lubis (2010) menyatakan salah satu faktor dari narsistik yaitu 

penerimaan diri.  

B. Keaslian Teori Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan teori kelekatan terhadap orang tua dari Jhon 

Bowlby. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang sudah dipaparkan, teori 

yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan penelitian yang diteliti 

oleh Dewi & Valentina ( 2013), Natalia & Lestari (2015), dan Fitriani & 

Hastuti (2016). 

Penelitian ini menggunakan teori penerimaan diri dari Sheerer (1949). 

Pemilihan peniliti menggunakan teori tersebut karena lebih terperinci dan 

mudah dipahami. Dalam penelitian sebelumnya diatas, tidak ada yang 

menggunakan teori tersebut.  

Penelitian ini menggunakan teori kecenderungan kepribadian narsistik 

yang dikemukakan oleh Ackerman. Pemilihan peneliti menggunakan teori 

tersebut karena lebih mudah dipahami dan dapat memuat dari pendapat 

tokoh sebelumnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang sudah 

dipaparkan, hampir sebagian besar menggunakan teori Ackerman seperti 

penelitian oleh Andreassen et al., ( 2017) dan Liang  ( 2021). Selain itu, 

penelitian diatas menggunakan teori Raskin seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sumila et al., ( 2020). 

C. Keaslian Alat Ukur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yaitu alat ukur kelekatan aman 

anak terhadap orang tua, alat ukur penerimaan diri dan alat ukur 

kecenderungan kepribadian narsistik. Alat ukur kelekatan terhadap orang 

tua menggunakan pedoman tiga aspek kelekatan terhadap orang tua 
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menurut Bowlby (dalam Armsden, G.,& Greenberg, 2009) yaitu 

kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan. Aspek tersebut telah disusun 

dalam Inventory of Parent and Peer Attachment ( IPPA).dalam penelitian 

ini yang digunakan adalah IPPA versi bahasa Indonesia yang sudah 

diterjemahkan bantuan ahli bahasa Dewi (2013) menggunakan metode 

backward translation. Peneliti mengmodifikasi alat ukur tersebut dengan 

tetap melakukan validitas alat ukur.  Dalam beberapa penelitian IPPA 

menjadi pedoman juga seperti dalam penelitian Natalia & Lestari (2015), 

Fitriani & Hastuti (2016), dan Dewi & Valentina ( 2013). 

Alat ukur penerimaan diri menggunakan 10 aspek dari Sheerer (1949). 

Aspek tersebut telah disusun dalam jenis skala Berger Sel Acceptance versi 

bahasa indonesia. Peneliti mengmodifikasi alat ukur tersebut dengan tetap 

melakukan validitas terhadap alat ukur tersebut.  Dalam penelitian 

sebelumnya diatas, menggunakan alat ukur yang berbeda.  

Alat ukur kecenderungan kepribadian narsistik dibuat oleh peneliti 

berdasarkan aspek menurut Ackerman. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang sudah dipaparkan, hampir sebagian besar menggunakan alat ukur NPI 

16 sebagai bentuk ringkas dari NPI 40 seperti penelitian oleh Andreassen et 

al., ( 2017) dan Liang  ( 2021). Selain itu, penelitian diatas menggunakan 

alat ukur NPI 40  seperti penelitian sebelumnya dari Sumila et al., ( 2020). 

D. Keaslian Subjek Penelitian. 
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Remaja menjadi subjek dalam penelitian ini seperti halnya yang menjadi 

subjek dari penelitian sebelumnya antara lain penelitian Natalia & Lestari 

(2015), Fitriani & Hastuti (2016), Dewi & Valentina ( 2013), Inriani (2016), 

Almannur (2019), Safarina & Maulayani (2021), (Purnawan & Situmurang, 

2021), Hawk et al., ( 2019), Sumila et al., ( 2020), dan Liang  ( 2021). Yang 

membedakan subjek dari penelitian ini dengan penelitian diatas , terletak 

pada fokus subjek penelitian yaitu remaja pengguna aplikasi TikTok.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan dipaparkan oleh peneliti sebagaimana 

pada bab-bab sebelumnya diatas, maka dapat disimpulkan :  

1. Hipotesis mayor  

Terdapat hubungan negatif antara kelekatan aman anak terhadap orang 

tua dan penerimaan diri dengan kecenderungan kepribadian narsistik . 

Semakin tinggi kelekatan aman anak terhadap orang tua dan penerimaan diri 

maka akan semakin rendah kecenderungan kepribadian narsistik. Sebaliknya, 

semakin rendah kelekatan aman anak terhadap orang tua dan penerimaan diri 

maka akan semakin tinggi kecenderungan kepribadian narsistik. Hasil tersebut 

ditunjukkan dalam uji F dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang artinya 

variabel kelekatan aman anak terhadap orang tua dan variabel penerimaan diri 

secara simultan (kedua variabel bebas bersamaan) berpengaruh dengan 

variabel kecenderungan kepribadian narsistik. Nilai sumbangan efektif 

variabel kelekatan aman anak terhadap orang tua dan penerimaan diri 

terhadap kecenderungan kepribadian narsistik dari hasil R square  yaitu 

sebesar 71%. Sedangkan 29% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain selain 

kelekatan aman anak terhadap orang tua dan penerimaan diri.   

2. Variabel demografi  
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Kecenderungan kepribadian narsistik pada laki-laki lebih tinggi daripada 

kecenderungan kepribadian narsistik pada perempuan. Hal tersebut ditemukan 

pada skor kecenderungan kerpibadian narsistik pada laki-laki yang lebih 

tinggi daripada skor kecenderungan narsistik pada perempuan. Hasil tersebut 

diperoleh dari skor rata-rata 128 subjek laki-laki sebesar 53,1 dan skor rata-

rata 218 subjek perempuan sebesar 44,5.   

3. Hipotesis minor pertama  

Terdapat hubungan negatif antara kelekatan aman anak terhadap orang 

tua dengan kecenderungan kepribadian narsistik. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil nilai  pearson correlation product moment sebesar -,792 dengan 

siginifikansi 0,00 < 0,05. Artinya, hipotesis minor diterima bahwa semakin 

tinggi kelekatan aman anak terhadap orang tua maka semakin rendah 

kecenderungan kepribadian narsistik. Sebaiknya, semakin rendah kelekatan 

aman anak terhadap orang tua maka semakin tinggi kecenderungan 

kepribadian narsistik. Hubungan negatif tersebut masuk dalam derajat 

kategori kuat.  Nilai sumbangan efektif variabel kelekatan aman anak terhadap 

orang tua terhadap kecenderungan kepribadian narsistik dapat dilihat dari 

hasil perkalian beta dan zero-order yaitu sebesar 26%.  

4. Hipotesis minor kedua  

Terdapat hubungan negatif antara penerimaan diri dengan kecenderungan 

kepribadian narsistik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai  pearson 

correlation product moment sebesar -,826 dengan siginifikansi 0,00 < 0,05. 
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Artinya, hipotesis minor diterima bahwa semakin tinggi penerimaan diri maka 

semakin rendah kecenderungan kepribadian narsistik. Sebaiknya, semakin 

rendah penerimaan diri maka semakin tinggi kecenderungan kepribadian 

narsistik. Hubungan negatif tersebut masuk dalam derajat kategori sangat 

kuat. Nilai sumbangan efektif variabel penerimaan diri terhadap 

kecenderungan kepribadian narsistik dapat dilihat dari hasil perkalian beta dan 

zero-order yaitu sebesar 45%.  

B. SARAN  

1. Bagi orang tua  

Agar dapat memperhatikan kelekatan aman orang tua dengan remaja. 

Cara untuk membangun kelekatan aman anak terhadap orang tua adalah 

dengan cara membangun kepercayaan, komunikasi, dan menghindarkan rasa 

keterasingan terhadap anak. Orang tua punya peran penting dalam kelekatan 

aman seorang anak Pentingnya orang tua agar lebih memperhatikan kelekatan 

aman anak terhadap orang tua agar tidak mengarah pada kecenderungan 

kepribadian narsistik. Kelekatan aman anak terhadap orang tua ini sebaiknya 

dibentuk dari masa perkembangan awal anak karena akan mempengaruhi 

perkembangan anak pada tahap- tahap selanjutnya.  

2. Bagi remaja  

Agar remaja memperhatikan perkembangan diri karena berada pada fase 

krisis di usia saat ini, yaitu dengan menetapkan batasan terkait apa yag harus 

dan tidak seharusnya dilakukan. Mencoba berdamai pada diri dan menerima 
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diri sendiri akan membantu remaja untuk terhindar dari kecenderungan 

kepribadian narsistik.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Agar peneliti selanjutnya dapat memperbarui sumber dan penyempurnaan 

dari penelitian ini karena seiring berkembangnya zaman dan teknologi akan 

berpengaruh pada keterbaruan sumber sumber penelitian. Dalam penelitian 

ini, terdapat keterbatasan yaitu tidak meratanya daerah subjek yang dapat 

dijangkau oleh peneliti. Dari keterbatasan tersebut, diharapkan pada penelitian 

berikutnya lebih memperhatikan meratanya jumlah subjek di setiap daerah 

yang ada di Indoensia.  
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